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The purpose of this study is to test the effect of profitability, leverage, 

financial distress, and the effectiveness of the audit committee on audit 

delay. Audit delay is the length of time taken to the complete the 

financial statement audit process which is seen from the difference 

between the closing date of the book and the date of issuance of the 

audit report. The research object consists of 15 Consumer Cyclicals 

sector companies listed on the IDX during 2018-2020. T-test shows 

that profitability has a significance value of 0,003; significance value 

of leverage is 0,001; financial distress is 0,000; and the effectiveness 

of the committee is 0,023. The result of the F test shows a significance 

value of 0,005 which means that all independent variables 

simultaneously affect audit delay. The conclusion of this research is 

that profitability and the effectiveness of the audit committee have 

negative effect on audit delay, and leverage has a positive effect on 

audit delay. Meanwhile there is no conclusion regarding how financial 

distress affects audit delay. 
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1. Pendahuluan 

Perusahaan terbuka yaitu yang sudah melakukan Initial Public Offering (IPO) sehingga sahamnya bisa 

diperdagangkan di bursa efek bukan lagi milik pribadi atau kelompok tertentu melainkan sudah menjadi milik 

publik atau masyarakat juga, oleh sebab itu keterbukaannya sangat diperlukan untuk menjadi dasar 

kepercayaan publik atau investor di pasar modal untuk berinvestasi pada surat-surat berharga atau saham 

perusahaan tersebut (Subroto, 2014:1). Keterbukaan ini diwujudkan dengan cara mempublikasikan laporan 

keuangan yang telah diaudit oleh auditor Akuntan Publik.  

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dibutuhkan oleh pihak internal dan eksternal 

perusahaan untuk meminimalisir terjadinya asimetri informasi sehingga laporan bisa dipercaya dan dapat 

digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. Keterlambatan dalam penyampaian 

laporan keuangan akan menyebabkan menurunnya tingkat kepercayaan investor dan pihak berkepentingan 

terhadap perusahaan. Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan tidak lepas dari lamanya audit delay, 

karena sesudah audit selesai dilakukan oleh auditor barulah laporan keuangan dapat dipublikasikan oleh 

perusahaan ke publik (Liwe, Manossoh, & Mawikere, 2018). 

Menurut Givoly dan Palmon (1982) dalam Ashton et al. (1987) satu-satunya penentu terpenting 

ketepatan waktu publikasi laporan keuangan adalah lamanya audit. Semakin lama audit delay dapat menjadi 

indikasi keberadaan masalah keuangan yang menyebabkan adanya negosiasi antara perusahaan dan auditor 

tentang penyajian masalah tersebut dalam laporan keuangan (Tuanakotta (2011) dalam Amelia, Chomsatu, & 

Masitoh, 2018).  

Kasmir (2016:117) mengartikan profitabilitas sebagai rasio yang menilai kesanggupan perusahaan 

dalam mencari laba atau keuntungan. Rasio ini menggambarkan keefektifan pengelolaan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bagi investor, dan menjadi ukuran apakah shareholder bisa memperoleh pengembalian 
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dengan tingkat yang pantas atas investasinya (Hidayat, 2018:50). Perusahaan yang efektif dalam menghasilkan 

laba akan mempunyai rasio profitabilitas yang tinggi (Liwe et al., 2018). 

Leverage adalah rasio yang megukur seberapa besar modal perusahaan dibiayai dengan utang Hidayat 

(2018:46). Menurut Amelia et al., (2018) leverage adalah pengukuran tingkat kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban utangnya, baik utang jangka panjang atau pendek. Leverage diukur menggunakan rasio-

rasio yang menunjukkan seberapa aset atau aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Semakin rendah leverage 

berarti semakin sedikit utang yang digunakan untuk membiayai perusahaan. Semakin besar leverage maka 

semakin besar risiko bisnis yang dihadapi perusahaan karena besar jumlah utangnya (Himawan & Venda, 

2020). 

Financial distress merupakan sebuah situasi di mana arus kas tidak cukup untuk memenuhi kewajiban 

lancar, seperti utang dagang atau pembayaran bunga (Wruck, 1990). Keadaan financial distress adalah tahap 

akhir penurunan kondisi finansial perusahaan yang mendahului terjadinya kebangkrutan atau likuidasi (Platt 

& Platt, 2002). Jadi kebangkrutan tidak terjadi secara tiba-tiba, namun bertahap, yang mana tahap akhirnya 

yaitu perusahaan tidak lagi sanggup memenuhi kewajiban-kewajibannya, khususnya kewajiban berjangka 

pendek, dan inilah yang disebut financial distress (Himawan & Venda, 2020). 

Menurut Damayanti dan Susanto (2015) komite audit berperan untuk membantu dewan komisaris 

mengawasi aktivitas keuangan yang dilaporkan serta membantu mengurangi kesempatan terjadinya kesalahan 

pada manajemen perusahaan. Klein (2006) mengatakan bahwa fungsi utama komite audit adalah untuk 

mengawasi proses pelaporan keuangan dengan cara mengadakan pertemuan secara berkala dengan auditor dan 

manajer keuangan internal untuk meninjau laporan keuangan, proses audit, dan melakukan pengendalian 

akuntansi internal. Komite audit yang frekuensi rapatnya lebih sering akan lebih efektif dalam melaksanakan 

pengawasan dan pemantauan kegiatan yang berhubungan dengan laporan keuangan perusahaan (Anugrah & 

Laksito, 2017). 

1.1 Teori Agensi 

Mengenai teori agensi Jensen & Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan agensi merupakan 

sebuah perjanjian di mana satu atau lebih orang (principal) mempekerjakan orang lain (agen) untuk melakukan 

sejumlah pekerjaan atas nama principal yang mencakup pendelegasian beberapa otoritas pembuatan keputusan 

kepada agen. 

Prinsipal sebagai pemilik berhak mengakses informasi internal perusahaan, namun terdapat keterbatasan 

akses karena tidak mengelola perusahaan secara langsung. Di sisi lain agen sebagai pihak yang menjalankan 

operasional memiliki lebih banyak informasi daripada pemilik, tetapi tidak mempunyai kewenangan mutlak 

dalam pembuatan keputusan. Saat informasi yang dimiliki dan diterima oleh kedua pihak berbeda, maka di 

situ timbul asimetri informasi (information asymmetry). 

Asimetri informasi adalah peristiwa di mana manajer memiliki informasi prospek perusahaan yang tidak 

sama, yaitu lebih baik daripada investor atau pemilik (Brigham & Houston, 2018). Salah satu keadaan yang 

dapat memicu kemunculan asimetri informasi yaitu pada saat kondisi tertentu di mana informasi keuangan riil 

tidak sesuai harapan pemilik, maka agen bisa jadi akan memanipulasi informasi tersebut sehingga apa yang 

diterima oleh principal berbeda dengan yang sebenarnya. Untuk mencegah terjadinya hal tersebut maka 

dibutuhkan pihak ketiga yang independen yaitu auditor (Lubis, Fujianti, & Amyulianthy, 2019). Menurut 

Sutedja (2006) agar asimetri informasi dapat diatasi maka perlu dilakukan pengungkapan laporan 

keuangan. Untuk mempublikasikan laporan keuangan secepatnya, audit delay perlu dipersingkat. 

1.2 Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Ross (1978) menyatakan bahwa struktur keuangan suatu perusahaan mengkomunikasikan keuntungan 

perusahaan tersebut dan bahwa manajer menggunakan data keuangan untuk mentransmisikan dan memvalidasi 

informasi perusahaan. Jika informasi yang dipunyai manajer lebih banyak daripada informasi yang diketahui 

investor, maka struktur finansial berperan memberi sinyal berupa informasi ke pasar, dan kesimpulan yang 

diambil dari sinyal tersebut akan divalidasi (Ross, 1977). 

Brigham & Houston (2018:500) mendefinisikan sinyal sebagai suatu tindakan yang dilakukan oleh 

manajemen perusahaan yang memberikan petunjuk kepada investor mengenai bagaimana menejemen 

memandang prospek perusahaan. Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana laporan keuangan 

digunakan oleh perusahaan untuk memberi sinyal positif atau negatif mengenai kondisi perusahaan 

(Suhartono, 2018). Sinyal masalah atau bad news, misalnya berupa opini audit selain opini wajar tanpa 

pengecualian, menyiratkan bahwa sesuatu yang tidak biasa atau serius telah terjadi sehingga lebih banyak 

waktu diperlukan untuk memperpanjang proses audit agar dapat menyelesaikan masalah yang terjadi (Ismail, 
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Mustapha, & Ming, 2012). Perusahaan dengan bad news akan cenderung memerlukan waktu lebih panjang 

untuk mengeluarkan laporan keuangan dibanding perusahaan dengan good news. Sedangkan pada praktiknya, 

agar bisa menjadi berguna bagi investor maka salah satu karakteristik laporan keuangan yang harus terpenuhi 

yaitu tepat waktu (Suhartono, 2018). 

1.3 Audit Delay 

Ashton, Willingham, & Elliott (1987) mendefinisikan audit delay sebagai “number of calender days 

from fiscal year-end to date of auditor’s report.” Menurut Husain & Rini (2020) audit delay adalah “the delay 

in timeliness of delivering information that may affect the reported data's usability for decision-making.” Audit 

delay menunda waktu penyampaian informasi yang mana dapat memengaruhi kegunaan data yang dilaporkan 

untuk pengambilan keputusan. Lamanya proses audit sangat berperan dalam menentukan ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan (Givoly dan Palmon (1982) dalam Ashton et al., 1987). 

1.4 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Delay 

Keberhasilan suatu perusahaan dievaluasi dari keuntungannya, dan keuntungan tersebut menjadi sebuah 

informasi yang penting bagi para investor dalam pengambilan keputusan investasi (Kurniawan & Laksito, 

2015). Bila perusahaan merugi maka akan cenderung lebih panjang audit delay-nya, karena auditor lebih 

berhati-hati dalam melaksanakan proses auditnya (Himawan & Venda, 2020). Sebaliknya perusahaan yang 

profitabilitasnya tinggi tidak akan mengulur-ulur waktu untuk menyampaikan informsi keuangannya sehingga 

akan cenderung singkat audit delay-nya agar dapat sesegera mungkin menyampaikan good news tersebut 

kepada stakeholders (Kartika, 2009). Hasil penelitian Wahyuningsih (2016), Chandra & Kellin (2020) dan 

Eksandy (2017) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

 

H1: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

 

1.5 Pengaruh Leverage Terhadap Audit Delay 

Leverage keuangan mengacu pada jumlah debt financing dalam struktur modal suatu perusahaan. 

Perusahaan dengan leverage keuangan menggunakan modal ekuitas sebagai dasar pinjaman dengan tujuan 

untuk mendapat keuntungan lebih (Subramanyam, 2014:565). Hidayat (2018:46) mengartikan leverage 

sebagai rasio yang megukur seberapa besar modal perusahaan dibiayai dengan utang. Leverage juga dapar 

diartikan sebagai pengukuran tingkat kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban utangnya, baik 

utang jangka panjang atau pendek (Amelia et al., 2018). Leverage diukur menggunakan rasio-rasio yang 

menunjukkan seberapa aset atau aktiva perusahaan dibiayai dengan utang.  

Semakin rendah leverage berarti semakin sedikit utang yang digunakan untuk membiayai perusahaan. 

Semakin besar leverage maka semakin besar risiko bisnis yang dihadapi perusahaan karena besar jumlah 

utangnya (Himawan & Venda, 2020). Tingkat leverage yang tinggi mensinyalkan bahwa perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan dan perusahaan seperti ini umumnya akan menggunakan waktu yang ada untuk 

menekan tingkat leverage nya sehingga laporan keuangan akan diaudit dengan lebih seksama dalam waktu 

yang relatif lebih lama. Dengan demikian audit delay jadi semakin panjang dan perusahaan dapat mengundur 

penyampaian laporan keuangan (Febrianty, 2011).  

 

H2: Leverage berpengaruh positif terhadap audit delay 

 

1.6 Pengaruh Financial Distress Terhadap Audit Delay 

Wruck (1990) mendefinisikan financial distress sebagai sebuah situasi di mana arus kas tidak cukup 

untuk memenuhi kewajiban lancar, seperti utang dagang atau pembayaran bunga. Menurut Platt & Platt (2002) 

financial distress adalah tahap akhir penurunan kondisi finansial perusahaan yang mendahului terjadinya 

kebangkrutan atau likuidasi. Jadi kebangkrutan tidak terjadi secara tiba-tiba, namun bertahap, yang mana tahap 

akhirnya yaitu perusahaan mengalami financial distress, di mana perusahaan tidak sanggup lagi memenuhi 

kewajiban-kewajibannya, khususnya kewajiban berjangka pendek (Himawan & Venda, 2020).  

Financial distress merupakan suatu bad news bagi perusahaan yang mana jika dibiarkan terus-menerus 

akan dapat menyebabkan kebangkrutan. Kondisi ini berpotensi menambah risiko audit. Auditor yang 

berhadapan dengan perusahaan yang berada dalam keadaan financial distress perlu melakukan risk assessment 

terlebih dahulu sebelum melaksanakan tugas audit sehingga mengakibatkan audit delay bertambah (Praptika 

& Rasmini, 2016). Menurut (Altman & Hotchkiss, 2006) financial distress ditentukan dengan menghitung Z-
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score, di mana perusahaan yang Z-scorenya di bawah 1,8 dikatakan mengalami financial distress. Perusahaan 

yang tidak mengalami financial distress cenderung lebih pendek audit delay nya dibanding perusahaan yang 

mengalami financial distress (Himawan & Venda, 2020). 

 

H3: Financial Dsitress berpengaruh positif terhadap audit delay 

 

1.7 Pengaruh Efektivitas Komite Audit Terhadap Audit Delay 

Menurut Damayanti dan Susanto (2015) komite audit berperan sebagai perantara dewan komisaris dan 

pemegang saham dengan pihak manajemen guna menanggapi masalah pengendalian, juga untuk membantu 

dewan komisaris mengawasi aktivitas keuangan yang dilaporkan serta membantu mengurangi kesempatan 

terjadinya kesalahan pada manajemen perusahaan. Komite audit dibentuk untuk mengawasi manajemen 

terutama dalam hal proses pengambilan keputusan mengenai penentuan kebijakan perusahaan dan juga 

mempunyai peran untuk memengaruhi pengambilan keputusan tersebut (Sista & Ardityanto, 2017). Klein 

(2006) mengatakan bahwa fungsi utama komite audit adalah untuk mengawasi proses pelaporan keuangan 

dengan cara mengadakan pertemuan secara berkala dengan auditor dan manajer keuangan internal untuk 

meninjau laporan  keuangan, proses audit, dan melakukan pengendalian akuntansi internal. 

Vafeas (1999), Menon & William (1994), dan Collier & Gregory (1999) dalam Song & Windram (2005) 

menyatakan bahwa pertemuan komite audit merupakan kegiatan signifikan untuk mengawasi pelaporan 

keuangan. Komite audit yang frekuensi rapatnya lebih sering akan lebih efektif dalam melaksanakan 

pengawasan dan pemantauan kegiatan yang berhubungan dengan laporan keuangan perusahaan (Anugrah & 

Laksito, 2017). Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan 

Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit disebutkan bahwa komite audit wajib mengadakan rapat setidaknya 

satu kali dalam tiga bulan, sehingga dalam satu tahun komite audit harus minimal mengadakan rapat sebanyak 

empat kali. Dengan rapat yang semakin sering diharapkan komite audit semakin efektif mengawasi proses 

audit sehingga audit delay bisa semakin singkat. 

 

2. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek yang diteliti yaitu perusahaan-perusahaan sektor barang 

konsumen non-primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonedia (BEI), diperoleh dari www.idx.co.id selama 

periode tahun 2018 - 2020. Sektor barang konsumen non-primer dipilih karena perusahaan-perusahaan pada 

sektor tersebut paling banyak mengalami keterlambatan penyampaian laporan keuangan selama 3 tahun 

terakhir dan mengalami peningkatan paling banyak dibanding sektor-sektor lainnya yaitu dari 8 menjadi 21 

perusahaan atau sebanyak 2,63 kali lipat jumlahnya dari tahun 2020 ke 2021.  

Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: (1) 

Perusahaan sektor barang konsumen non-primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020; 

(2) Perusahaan sektor barang konsumen non-primer yang bergerak di bidang manufaktur; (3) Perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut selama tahun 2018 – 2020; (4) Perusahaan yang 

mengeluarkan laporan keuangan audit dengan tanggal tutup buku per 31 Desember periode 2018-2020; (5) 

Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dalam mata uang IDR; (6) Perusahaan yang laporan keuangan 

dan/atau annual reportnya mencakup kelengkapan data sesuai kebutuhan penelitian mengenai profitabilitas, 

leverage, financial distress, dan efektivitas komite audit. Didapatkan total 15 perusahaan yang dapat dijadikan 

sebagai sampel untuk digunakan dalam penelitian. Jumlah objek penelitian sebanyak 15 perusahaan dikali 

periode 3 tahun menjadi sejumlah 45. pemilihan sampel dengan metode purposive sampling didapatkan total 

15 perusahaan yang dapat dijadikan sebagai sampel untuk digunakan dalam penelitian. Jumlah objek penelitian 

sebanyak 15 perusahaan dikali periode 3 tahun menjadi sejumlah 45. 

2.1 Variabel Penelitian 

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan sangat dibutuhkan oleh pihak internal dan eksternal 

perusahaan seperti manajemen perusahaan, investor, calon investor, stakeholder, karyawan, pemerintah, dan 

kreditor, untuk meminimalisir terjadinya asimetri informasi antara manajemen dan pemilik perusahaan dan 

mencegah penurunan tingkat kepercayaan investor dan pengguna laporan keuangan lainnya terhadap 

perusahaan. Satu-satunya penentu terpenting ketepatan waktu publikasi laporan keuangan adalah audit delay 

(Givoly dan Palmon (1982) dalam Ashton et al., 1987). Audit delay dihitung dengan menggunakan rumus 

berikut (Dyer & McHugh, 1975): 

 

http://www.idx.co.id/
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Audit Delay = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Laporan Keuangan 

  

2.2.1 Profitabilitas 

Variabel independen pertama dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Variabel independen atau 

variabel bebas adalah faktor-faktor yang memengaruhi variabel independen. Profitabilitas menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba, menggambarkan keefektifan pengelolaan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bagi investor, dan menjadi ukuran apakah shareholder bisa memperoleh tingkat 

pengembalian yang pantas atas investasinya. Profitabilitas dalam penelitian diukur dengan Return On Asset 

(ROA) menggunakan rumus dari Corporate Finance Institute (2020): 

 

Return on Asset (ROA) = 
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

2.2.2 Leverage 

Leverage adalah variabel independen kedua dalam penelitian ini, merupakan pengukuran seberapa besar 

modal perusahaan dibiayai dengan utang (Hidayat, 2018:46). Leverage menunjukkan tingkat kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban utangnya, baik utang jangka panjang atau pendek (Amelia et al., 2018). 

Perhitungan leverage menggunakan rasio-rasio yang menunjukkan seberapa aset atau aktiva perusahaan 

dibiayai dengan utang, dalam penelitian ini menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) yang membandingkan 

total kewajiban dengan total ekuitas perusahaan (Hidayat, 2018:47): 

 

Debt to equity ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 

 

2.2.3 Financial Distress 

Variabel independen selanjutnya yaitu financial distress. Financial distress merupakan situasi di mana 

arus kas tidak cukup untuk memenuhi kewajiban lancar, seperti utang dagang atau pembayaran bunga, dan 

bisa dikatakan sebagai tahap akhir penurunan kondisi finansial perusahaan yang mendahului terjadinya 

kebangkrutan atau likuidasi. Karena sampel yang digunakan dalam penelitian ini seluruhnya merupakan 

perusahaan manufaktur maka untuk penentuan financial distress digunakan model Z-Score (Altman & 

Hotchkiss, 2006:241): 

 

Z = 1,2X1 + 1,4X2 + 3,3X3 + 0,6X4 + 1,0X5 

Keterangan:  

Z  = Overall Index 

X1 = Working Capital / Total Assets 

X2 = Retained Earnings / Total Assets 

X3 = Earnings Before Interest and Taxes / Total Assets 

X4 = Market Value of Equity / Book Value of Total Liabilities 

X5 = Sales / Total Assets 

 

2.2.4 Efektivitas Komite Audit 

Variabel independen terakhir dalam penelitian ini adalah efektivitas komite audit. Komite audit 

bertanggung jawab mengawasi proses pelaporan keuangan termasuk meninjau laporan keuangan, melakukan 

pengendalian akuntansi internal serta mengawasi proses pelaksanaan audit. Efektivitas komite audit perlu 

diperhatikan untuk dapat melakukan tugasnya dengan baik. Vafeas (1999), Menon & William (1994), dan 

Collier & Gregory (1999) dalam Song & Windram (2005) menyatakan bahwa rapat komite audit merupakan 

kegiatan yang krusial untuk mengawasi proses pelaporan keuangan. Menurut Anugrah & Laksito (2017) 

komite audit yang frekuensi rapatnya lebih sering akan dengan lebih efektif dalam melaksanakan pengawasan 

dan pemantauan kegiatan yang berhubungan dengan laporan keuangan perusahaan termasuk memperhatikan 
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audit delay untuk menghindari keterlambatan publikasi laporan keuangan. Pada penelitian ini efektivitas 

komite audit akan diproksikan dengan frekuensi meeting komite audit.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Uji Pooling 

 

Tabel 1: Hasil Uji Pooling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 20 

 

Berdasarkan hasil uji pooling, semua variabel dummy mempunyai nilai Sig. > 0,05 sehingga pooling 

dapat dilakukan pada data penelitian ini. 

3.2 Statistik Deskriptif 

Tabel 2: Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 Minimum Maximum Mean Std. Dev 

AUDEL 51 151 95,11 25,762 

ROA -0,2293 0,2262 0,016553 0,0704381 

DER 0,0713 3,7511 1,189458 0,9875311 

FD 0,00 11,39 2,8667 2,58584 

EFEK 4 22 6,58 4,293 

Sumber: Hasil olahan data SPSS 20 

Audit delay terpanjang (maksimum) adalah selama 151 hari yaitu pada perusahaan Indomobil Sukses 

Internasional Tbk (IMAS) tahun 2020. Audit delay tersingkat (minimum) selama 51 hari yaitu pada perusahaan 

Astra Otoparts Tbk (AUTO) tahun 2018 dan 2019. Rata-rata (mean) audit delay selama 95,11 hari.  

Profitabilitas diukur dengan ROA, memiliki nilai tertinggi (maksismum) sebesar 0,2262 yaitu pada 

perusahaan Sunson Textile Manufacturer Tbk (SMSM) tahun 2018, sedangkan nilai terendah (minimum) 

sebesar -0,2293 yaitu pada perusahaan Sepatu Bata Tbk (BATA) tahun 2020. Rata-rata ROA sebesar 0,016553. 

Profitabilitas yang tinggi pada perusahaan SMSM menandakan bahwa perusahaan tersebut memiliki 

kemampuan yang baik dalam mencari keuntungan dan menunjukkan bahwa terdapat keefektifan pengelolaan 

perusahaan untuk menghasilkan laba bagi investor pada tahun 2018. Sebaliknya profitabilitas BATA yang 

rendah menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba pada tahun 2020 kurang baik. 

Variabel leverage diukur dengan DER, memiliki nilai tertinggi sebesar 3,7511 yaitu pada perusahaan 

Indomobil Sukses Internasional Tbk (IMAS) tahun 2019, dan nilai terendah sebesar 0,0713 yaitu pada 

perusahaan Multi Prima Sejahtera Tbk (LPIN) tahun 2019, dan rata-rata sebesar 1,189458. Semakin tinggi 

Variabel Sig. 

ROA 0,009 

DER 0,010 

FD 0,004 

EFEK 0,140 

D1 0,325 

D2 0,187 

D1_ROA 0,304 

D1_DER 0,118 

D1_FD 0,132 

D1_EFEK 0,265 

D2_ROA 0,889 

D2_DER 0,349 

D2_FD 0,565 

D2_EFEK 0,850 
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leverage suatu perusahaan berarti semakin tinggi proporsi utang perusahaan dibanding ekuitas (modal) nya 

dan semakin besar risiko bisnis yang dihadapi perusahaan karena besar jumlah utangnya. Dapat disimpulkan 

bahwa pada tahun 2019, risiko bisnis yang dihadapi oleh perusahaan IMAS paling besar, dan sebaliknya 

perusahaan LPIN menghadapi risiko bisnis yang paling kecil dibandingkan dengan perusahaan lainnya pada 

tahun yang sama. 

Cara untuk mengetahui apakah perusahaan sedang dalam keadaan financial distress pada penelitian ini 

adalah dengan menghitung Altman Z-Score. Nilai tertinggi sebesar 11,39 yaitu pada perusahaan Sunson 

Textile Manufacturer Tbk (SMSM) tahun 2019, nilai terendah sebesar 0,00 yaitu pada perusahaan Prima Alloy 

Steel Universal Tbk (PRAS) tahun 2019, dan rata-rata sebesar 2,8667. Altman Z-Score > 3 menunjukkan 

bahwa perusahaan sehat secara ekonomi dan jauh dari kebangkrutan, dan nilai < 1,8 menandakan perusahaan 

sedang mengalami kesulitan keuangan dan berisiko menagalami kebangkrutan. Sehingga dapat diartikan 

bahwa pada tahun 2019 perusahaan SMSM sangat jauh dari kemungkinan bangkrut sedangkan pada tahun 

yang sama perusahaan PRAS sedang berada dalam kesulitan keuangan yang memprihatinkan. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif efektivitas komite audit yang diproksikan dengan frekuensi 

meeting, jumlah terbanyak (maximum) adalah sebanyak 22 kali yaitu pada perusahaan Ricky Putra Globalindo 

Tbk (RICY) tahun 2018, sedangkan jumlah meeting terendah adalah sebanyak 4 kali pada beberapa perusahaan 

dalam penelitian. Rata-rata frekuensi meeting sebanyak 6,58 kali.

3.3 Uji Asumsi Klasik 

3.3.1 Uji Multikolinearitas 

Pada tabel 3 dapat dilihat hasil uji multikolinearitas di mana seluruh nilai Tolerance > 0,10 dan seluruh 

nilai VIF < 10 yang berarti tidak terjadi multikolinearitas pada variabel-variabel independen penelitian. 

 

Tabel 3: Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

ROA 0,371 2,699 

DER 0,517 1,934 

FD 0,274 3,655 

EFEK 0,805 1,242 

Sumber: Hasil olahan data SPSS 20 

3.3.2 Uji Autokorelasi 

Tabel 4: Hasil Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 1,665 

Sumber: Data hasil olahan SPSS 20 

Pada penelitian ini jumlah sample (n) sebanyak 45 dan total variabel independen (K) sebanyak 4. 

Berdasarkan hasil analisis program SPSS 20 pada tabel 4.4 didapati nilai Durbin-Watson yaitu 1,665. 

Berdasarkan pada tabel Durbin Watson yang menggunakan α = 5 % nilai dU adalah sebesar 1,7200 dan dL 

1,3357. Karena dL ≤ DW ≤ dU maka tidak terdapat kesimpulan mengenai ada tidaknya autokorelasi sehingga 

pengujian ini akan dilanjutkan dengan runs test. 

 

Tabel 5: Hasil Runs Test 
 Unstandardized Residuals 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,071 

Sumber: Data hasil olahan SPSS 20 

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dari hasil Runs Test adalah sebesar 0,071 yang mana lebih besar dari 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi pada model regresi. 

 

 

3.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
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Gambar 1: Grafik Scatterplot 

 
Sumber: Data hasil olahan SPSS 20 

 

Dari grafik scatterplot dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar acak dengan baik dan tidak beraturan di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, serta tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

3.3.4 Uji Normalitas 

Tabel 6: Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,172 

Sumber: Data hasil olahan SPSS 20 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) di atas 0,05 yang berarti data 

berdistribusi normal. 

 

3.4 Analisis Regresi Berganda 

Analisis linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian dengan dua variabel 

independen atau lebih. Analisis ini menunjukkan seberapa besar pengaruh dari variabel-variabel independen 

terhadap audit delay.  

3.4.1 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

 

Tabel 7: Hasil Uji t 

Variabel B Sig. Sig ÷ 2 Keputusan 

ROA -231,454 0,006 0,003 H01 ditolak 

DER 15,908 0,002 0,001 H02 ditolak 

FD 9,291 0,001 0,000 Ha3 ditolak 

EFEK -1,816 0,046 0,023 H04 ditolak 

Sumber: Data hasil olahan SPSS 20 

 

Pada tabel 7, diketahui variabel profitabilitas memiliki nilai koefisien regresi sebesar -231,454 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,006. Dengan demikian H01 ditolak. Hal ini berarti variabel profitabilitas 

berpengaruh signifikan ke arah negatif terhadap audit delay.  
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Hasil pengujian hipotesis variabel leverage menunjukkan bahwa variabel ini memiliki nilai koefisien 

sebesar 15,908 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05), sehingga H02 ditolak. Berarti variabel leverage 

berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay, ke arah positif. 

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa hasil uji t variabel financial distress menunjukkan nilai koefisien 

sebesar 9,291 dan nilai signifikansi sebesar 0,00, artinya variabel ini berpengaruh signifikan terhadap audit 

delay, dan H03 ditolak. Financial distress pada penelitian ini diproksikan dengan Altman’s Z-score. Nilai 

Altman’s Z-score yang semakin tinggi menandakan perusahaan semakin tidak mengalami financial distress, 

sehingga jika hasil pengujian menyatakan bahwa Altman’s Z-score berpengaruh positif terhadap audit delay, 

maka artinya variabel financial distress berpengaruh secara negatif terhadap audit delay. Hal ini membuktikan 

bahwa hasil penelitian tidak sesuai dengan hipotesis sehingga Ha3 ditolak. 

Hasil uji t pada Tabel 7 menunjukkan variabel efektivitas komite audit mempunyai nilai koefisien 

sebesar -1,816 dan nilai signifikansi sebesar 0,023 sehingga H04 ditolak. Variabel efektivitas komite audit 

terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay ke arah negatif. 

3.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F dilakukan dengan persamaan sebagai berikut: 

 

AUDEL = 65,334 - 231,454 ROA + 15,908 DER + 9,291 FD - 1,816 EFEK 

 

Hasil uji F yang diambil dari tabel Anova (Tabel 8) menunjukkan nilai Sig. 0,005. Hasil pengujian ini 

lebih kecil dari 0,05 dan dapat diartikan bahwa seluruh variabel independen pada penelitian ini yaitu 

profitabilitas, leverage, financial distress, dan efektivitas komite audit secara simultan (bersama-sama) 

memiliki pengaruh terhadap audit delay. 

Tabel 8: Hasil Uji F 

Model Sig. 

Regression 0,005 

Sumber: Data hasil olahan SPSS 20 

3.5 Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai R Square (R2) pada tabel Model Summary menyatakan besarnya tingkat pengaruh variabel-

variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Adjusted R Square merupakan 

pengembangan dari R square yang menampilkan hasil yang lebih akurat. Penelitian ini menggunakan nilai 

Adjusted R Square untuk menentukan besarnya pengaruh seluruh variabel independen secara bersamaan pada 

variabel dependen. 

Tabel 9: Hasil Uji R2 

 Model Adjusted R Square 

1 0,235 

Sumber: Data hasil olahan SPSS 20 

Nilai Adjusted R2 pada penelitian ini sebesar 0,235 yang berati bahwa variabel profitabilitas, leverage, 

financial distress, dan efektivitas komite audit secara bersama-sama memberi pengaruh sebesar 23,5% 

terhadap audit delay. Selebihnya yaitu sebesar 76,5% merupakan pengaruh oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diuji dalam penelitian ini. 

3.6 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Delay 

Hasil uji regresi yang menyatakan nilai koefisisen variabel profitabilitas sebesar -231,454 menunjukkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay. Artinya jika nilai profitabilitas perusahaan 

(Return on Asset (ROA)) semakin tinggi, maka sebaliknya audit delay akan menurun atau semakin berkurang. 

Kemudian nilai signifikansi sebesar 0,003. Tingkat signifikansi tersebut di bawah 0,05 yang berarti 

profitabilitas suatu perusahaan secara signifikan memengaruhi audit delay, yaitu jangka waktu penyelesaian 

proses audit laporan keuangannya. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Wahyuningsih (2016), Suparsada & Putri (2017), dan Eksandy (2017) terhadap audit delay, yang 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay. 

Profitabilitas merupakan ukuran baik buruknya kinerja dan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan 

laba bagi investor, di mana jika perusahaan memiliki profitabilitas yang tinggi maka hal itu dianggap baik, 

yaitu bahwa perusahaan berhasil dalam menghasilkan keuntungan. Sebaliknya profitabilitas yang rendah 
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menandakan kinerja perusahaan yang kurang baik dalam menghasilkan laba. Laba mencerminkan keberhasilan 

perusahaan, juga berperan sebagai informasi penting bagi investor dalam hal pengambilan keputusan investasi. 

Perusahaan yang kinerjanya baik dikatakan memiliki good news dan perusahaaan tersebut tidak akan 

berlambat-lambat untuk menyampaikan kabar tersebut sehingga akan cenderung pendek audit delay-nya dan 

good news dapat secepatnya tersampaikan kepada pihak-pihak berkepentingan (Kartika, 2009). 

3.7 Pengaruh Leverage Terhadap Audit Delay 

Menurut hasil uji regresi variabel leverage yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) 

memiliki nilai koefisien sebesar positif 15,908 yang berarti ada pengaruh positif dari leverage terhadap audit 

delay. Nilai signifikansi leverage sebesar 0,001 menunjukkan variabel ini berpengaruh secara signifikan 

terhadap audit delay. Hal ini berarti semakin tinggi leverage perusahaan akan membuat audit delay semakin 

bertambah atau semakin panjang.  

 Leverage digunakan untuk megukur seberapa besar modal perusahaan dibiayai dengan utang Hidayat 

(2018:46). Leverage juga menjadi pengukuran tingkat kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

utangnya, baik utang jangka panjang atau pendek (Amelia et al., 2018). Semakin rendah leverage berarti 

semakin sedikit utang yang digunakan untuk membiayai perusahaan dan semakin kecil risiko bisnis yang 

dihadapi perusahaan karena kecil jumlah utangnya (Himawan & Venda, 2020). Tingkat leverage yang tinggi 

menandakan bahwa perusahaan menghadapi risiko bisnis yang tinggi dalam segi kemampuan pembayaran 

utang, karena tingginya leverage berarti semakin besar proporsi utang untuk membiayai perusahaan. Hal ini 

mensinyalkan bahwa perusahaan sedang dalam kondisi keuangan yang kurang baik dan perusahaan umumnya 

akan menggunakan waktu yang ada untuk menekan tingkat leverage nya sehingga laporan keuangan akan 

diaudit dengan lebih seksama dalam waktu yang relatif lebih lama. Alhasil audit delay jadi semakin lama dan 

perusahaan dapat mengundur penyampaian laporan keuangan (Febrianty, 2011). Hasil penelitian ini sesuai 

dengan hipotesis penelitian dan sejalan dengan penelitian Al-Faruqi (2020), Angruningrum & Wirakusuma 

(2013), Febrianty (2011), dan Amelia et al. (2018).  

3.8 Pengaruh Financial Distress Terhadap Audit Delay 

Financial distress pada penelitian ini diproksikan dengan Altman’s Z-Score. Semakin tinggi Altman’s 

Z-score menandakan semakin jauh keadaan perusahaan dari financial distress (kesulitan keuangan) dan 

semakin jauh perusahaan dari kemungkinan  bangkrut. Sehingga bila dikatakan Altman’s Z-score berpengaruh 

positif terhadap audit delay, maka artinya financial distress berpengaruh negatif terhadap audit delay. Hasil 

pengujian yang dapat dilihat pada Tabel 7 menunjukkan nilai koefisien variabel financial distress sebesar 

positif 9,291, berarti Altman’s Z-Score memberi pengaruh positif pada audit delay, dan itu berarti financial 

distress memberi pengaruh negatif terhadap audit delay. Jadi bila perusahaan sedang dalam keadaan financial 

distress maka audit delay semakin pendek. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa 

financial distress berpengaruh positif terhadap audit delay, sehingga Ha3 ditolak. Nilai signifikansi sebesar 

0,000 (< 0,05) membuktikan bahwa financial distress berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Febriyanti & Purnomo (2021) dan Cusyana & Apriliani 

(2021) yang membuktikan bahwa financial distress berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay.  

 Perusahaan yang mengalami financial distress cenderung tidak ingin menunda untuk menyampaikan 

keadaan perusahaan yang sedang sulit secara finansial. Karena itu semakin parah atau semakin tinggi level 

financial distress yang dialami perusahaan akan mengakibatkan semakin berkurangnya jangka waktu proses 

audit laporan keuangannya (audit delay). Pada keadaan keuangan yang kurang baik perusahaan menunjukkan 

tanggung jawabnya dengan berusaha menyampaikan laporan keuangan secepatnya agar kreditur-krediturnya 

dapat mengetahui keadaan perusahaan sesungguhnya dan bukannnya malah menutup-nutupi keadaan tersebut. 

Selain itu kesulitan keuangan yang merupakan bad news dapat memengaruhi citra perusahaan dalam 

pandangan masyarakat karena financial distress yang tidak dibenahi lama-lama akan mengarah kepada 

kebangkrutan. Hal ini dapat mendorong manajer untuk memanipulasi laporan keuangan sehingga dapat 

menimbulkan menurunnya keandalan laporan keuangan tersebut. Karena alasan kekhawatiran tersebut auditor 

akan mengusahakan kecepatan penyelesaian proses audit agar perusahaan yang sudah mengalami kesulitan 

jangan sampai juga terlambat menyampaikan laporan keuangan (Febriyanti & Purnomo, 2021).  

3.9 Pengaruh Efektivitas Komite Audit Terhadap Audit Delay 

Hasil pengujian variabel efektivitas komite audit yang diproksikan dengan frekuensi meeting memiliki 

nilai koefisien -1,816 yang menunjukkan bahwa ekektivitas komite audit yang dilihat dari banyaknya meeting 

komite audit dalam satu tahun memiliki pengaruh negatif terhadap audit delay. Semakin tinggi jumlah meeting 

yang diadakan oleh komite audit maka semakin pendek audit delay. Nilai signifikansi variabel ini pada Tabel 
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7 adalah sebesar 0,023 (< 0,05), berarti efektivitas komite audit berpengaruh secara signifikan terhadap audit 

delay, sesuai dengan hipotesis penelitian dan sejalan dengan penelitian Abdillah et al., (2019). 

 Tugas komite audit adalah mengawasi proses pelaporan keuangan dengan cara mengadakan 

pertemuan secara berkala dengan auditor dan manajer keuangan internal untuk meninjau laporan  keuangan, 

proses audit, dan melakukan pengendalian akuntansi internal (Klein, 2006). Seringnya meeting komite audit 

mewakili adanya efektivitas komite audit dan ini sangat diperlukan untuk memastikan pengawasan yang 

berkenaan dengan pelaporan keuangan dijalankan dengan efektif. Komite audit yang frekuensi rapatnya lebih 

sering akan lebih efektif dalam melaksanakan pengawasan dan pemantauan kegiatan yang berhubungan 

dengan laporan keuangan perusahaan (Anugrah & Laksito, 2017). 

4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisa serta pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: (1) Terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit 

delay; (2) Terdapat cukup bukti bahwa leverage berpengaruh positif terhadap audit delay; (3) Tidak terdapat 

cukup bukti bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap audit delay; (4) Terdapat cukup bukti bahwa 

efektivitas komite audit berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan untuk 

menjadi pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, yaitu: (1) Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan 

lebih banyak sampel dan/atau dapat menguji perusahaan-perusahaan di sektor lain sehubungan dengan 

dikeluarkannya klasifikasi baru untuk sektor-sektor perusahaan oleh BEI pada tahun 2021; (2) Penelitian 

selanjutnya sebaiknya meneliti faktor-faktor yang memengaruhi total lag daripada audit delay (auditor’s 

signature lag) karena laporan keuangan perusahaan dipublikasikan tepatnya setelah total lag, bukan setelah 

melewati audit delay; (3) Selain faktor-faktor yang telah diuji dalam penelitian ini, masih terdapat berbagai 

faktor lainnya yang dapat memengaruhi audit delay. Penelitian selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor lain 

tersebut seperti reputasi KAP, spesialisasi industri auditor, opini auditor, audit tenure, jenis industri, dsb. 
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